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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab V peneliti menjelaskan hasil dari pengembangan sistem pendukung 

keputusan untuk evaluasi perangkingan suku cadang data center menggunakan 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

 
5.1. Hasil 

Sistem Pendukung pemilihan suku cadang data center yang 

dikembangkan menggunakan metode AHP telah berhasil diimplementasikan 

untuk mendukung dalam pemilihan suku cadang data center. Sistem ini mampu 

mengolah dan menganalisis data suku cadang berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan seperti kemungkinan kegagalan, dampak kegagalan terhadap 

operasional, dan ketersediaan suku cadang. 

5.1.1. Hasil Perancangan Tampilan 

5.1.1.1. Hasil Perancangan Tampilan Peran CEOM 

Antarmuka aplikasi dirancang untuk memastikan 

kemudahan pengguna dalam mengakses dan mengelola 

informasi. Antarmuka ini terbagi menjadi beberapa bagian 

utama: 

a. Dashboard CEOM 

 

Gambar 5. 1 Dashboard CEOM 
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Menyajikan overview dari seluruh data sistem, 

termasuk jumlah suku cadang dan status inventaris. 

b. Manajemen Kriteria 

 

Gambar 5. 2 Manajemen Kriteria 

 

Memungkinkan CEOM untuk menambah, mengedit, 

dan menghapus kriteria yang digunakan dalam 

penilaian AHP. 

 

 

 

c. Manajemen Suku Cadang 
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Tempat admin memasukkan dan mengelola data suku 

cadang termasuk ketersediaan dan data terkait 

lainnya. 

d. Hasil Evaluasi 

 

Menampilkan hasil analisis AHP yang berupa ranking 

suku cadang berdasarkan prioritas pengadaan. 

 

 

 

 

5.1.1.2. Hasil Perancangan Tampilan Peran CETM 

Untuk CETM, antarmuka dirancang dengan fokus 

pada pengoperasian dan pemeliharaan harian. Ini termasuk 

akses ke fungsi operasional seperti pengelolaan data kriteria 

dan subkriteria, serta pemantauan status pengujian real-time. 

Tampilan ini dirancang untuk efisiensi dengan mengurangi 

clutter dan memperkuat elemen yang paling sering 

digunakan. 
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5.1.2. Hasil Pengujian 

5.1.2.1. Pengujian Kotak Putih 

Dalam black box testing, analisis dilakukan terhadap 

struktur internal kode untuk memverifikasi alur logika dan 

integritas data. Tes ini memastikan bahwa semua kondisi 

batas diuji dan semua jalur kode dieksekusi. Pengujian 

mengungkap beberapa area yang memerlukan optimasi lebih 

lanjut untuk meningkatkan keefisienan dan mengurangi 

potensi masalah pada masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Algoritma Perancangan Kode 
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1 perangkingan 
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Flowgraph 

 
 
 
 
 
 
 
Hasil  
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No Algoritma Perancangan Kode 

2 Perangkingan 

 

 
 
Flowgraph 

 
Hasil  
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5.1.2.2. Pengujian Kotak Hitam 

Black Box Testing dilakukan untuk mengevaluasi 

sistem dalam kondisi operasional penuh tanpa memerlukan 

pengetahuan tentang struktur internal. Tes melibatkan 

berbagai skenario penggunaan yang simulasikan interaksi 

pengguna nyata dengan sistem untuk memastikan semua 

fungsi berjalan sesuai harapan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa sistem stabil dan performa memenuhi spesifikasi 

kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. 
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No. Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan 

1 CEOM mengakses   website 

aplikasi AHP 

Sistem menampilkan menu halaman dashboard. 

Hasil 

 

Kesimpulan: menu dashboard berhasil diakses. 

2 CEOM   mengakses   menu  

kriteria 

Menampilkan kriteria yang tersedia beserta fitur 

Tambah, ubah, dan hapus data  kriteria. 

Hasil 

 
Kesimpulan: sistem berhasil menampilkan menu kriteria 

3 CEOM  mengakses  menu  

subkriteria 

Menampilkan subkriteria yang tersedia beserta fitur 

tambah, melihat detail, ubah, dan hapus data 

subkriteria. 

Hasil 
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Kesimpulan: sistem berhasil menampilkan menu subkriteria. 

4 CEOM mengakses menu bobot 

kriteria. 

Menampilkan matriks nilai kriteria dalam bentuk 

tabel. 

Hasil 

 

Kesimpulan: sistem berhasil menampilkan menu  bobot kriteria. 

5 CEOM mengakses menu bobot 

subkriteria. 

Menampilkan kolom input nilai perbandingan 

kriteria dan hasil perhitungan perbandingannya. 

Hasil 
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Kesimpulan: sistem berhasil menampilkan menu bobot subkriteria. 

6 CEOM mengakses menu bobot 

alternatif. 

Menampilkan daftar alternatif dalam  bentuk tabel, 

beserta fitur untuk tambah dan hapus alternatif. 

Hasil 

 

Kesimpulan: sistem berhasil menampilkan menu bobot alternatif 

7  CEOM mengakses menu user Menampilkan daftar user beserta fitur untuk melihat 

detail user 
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Hasil 

 

Kesimpulan: sistem berhasil menampilkan menu  user. 

 

5.2. Pembahasan 

Pembahasan ini mengintegrasikan hasil dari desain dan pengujian dengan 

teori dan aplikasi praktis yang mendukung. Ditemukan bahwa penggunaan 

metode AHP dalam sistem mendukung keputusan memberikan struktur yang baik 

dalam analisis dan pemilihan suku cadang. Keberhasilan implementasi ini 

tercermin dari keakuratan dan konsistensi rekomendasi yang dihasilkan sistem. 

Namun, ditemukan pula bahwa kompleksitas dalam konfigurasi awal sistem 

mungkin memerlukan pelatihan tambahan bagi pengguna untuk 

memanfaatkannya secara maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


